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2. Pengukuran Beban Kerja Mental

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah :

Mahasiswa dapat memahami dan menganalisis mengenai beban kerja
mental pekerja
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Mental Beban Kkerja
mental adalah konsep
yang menggambarkan
tingkat tuntutan kognitif
yang dibebankan pada
iIndividu saat
melakukan tugas atau
aktivitas tertentu
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Beban kerja mental
yang terlalu tinggl
atau terlalu rendah
dapat memengaruhi
Kinerja dan
kesejahteraan
iIndividu (Wickens et
al., 2004).
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= Dimensi Beban Kerja

Mental Beban kerja
mental sering
dikonseptualisasikan

dalam beberapa

dimensi (Hart and
Staveland, 1988).
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Tuntutan
Mental

Dimensi Beban
Kerja Mental
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Tingkat aktivitas mental dan persepsi yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas.

" 4. \ g

Tingkat aktivitas dalam

melakukan tugas.

fisikk yang dibutuhkan
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Beban Kerja
o~ G L e— —

Tingkat tekanan waktu yang dirasakan dalam

Temporal .
menyelesaikan tugas

Dimensi Beban
Kerja Mental

e \G
T

: Perasaan tidak aman, tertekan rin—vn n
=R ,_ aan tidak aman, tertekan, atau tersinggung yang
muncul saat melakukan tugas.
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Jumlah upaya mental dan fisik yang harus dikerahkan

Upaya ' untuk mencapai tingkat kinerja yang diinginkan. J
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= Saat suatu aktivitas
hanya menuntut
sumber daya yang
minimal, kita masih
akan memiliki  sisa/
cadangan sumberdaya
yang dapat digunakan
untuk aktivitas mental
lainnya.
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| Pada saat tuntutan mental
kerja meningkat, kapasitas
cadangan akan otomatis
berkurang, selain itu
kemampuan untuk
melakukan aktivitas
mental lain Jjuga akan
berkurang.  Peningkatan
aktivitas mental lebih jauh
akan menyebabkan
cadangan mendekati nol
dan bahkan penurunan
performansi kerja
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' Metode yang dapat dikaji
untuk mengukur beban
kerja mental adalah
dengan mengukur kinerja
operator saat melakukan
aktivitas  pokok dalam
pekerjaannya yang dikenal
dengan  primary  task
analysis.
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-
' Hal ini dipandang logis
karena Kita
sesuangguhnya  tertarik
dengan Kkinerja operator
dalam melakukan
aktivitasnya. Teknik Ini
telanh banyak digunakan
namun tidak terlepas dari
sejumlah kekurangan.
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Seorang operator dapat
melakukan dua jenis
aktivitas yang memiliki
beban mental berbeda,
asalkan  masing-masing
neban mental masih
nelum melampaul
Kapasitas mental yang
tersedia.
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Secondary task analysis,
dimana beban mental

dievaluasi berdasarkan
jumlah cadangan
kemampuan proses
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menilai tingkat beban kerja
mental seorang operator
adalah dengan
menganalisis iIndikator-
iIndikator fisiologis. Kerja
mental sangat erat
hubungannya dengan
| fungsi-fungsi pada tubuh
manusia.
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Tingkat denyut jantung
secara absolut mungkin
tidak terlalu dipengaruhi
oleh beban mental.
Namun, sejumlah
penelitian telah berhasil
menggunakana variabilitas
| denyut jantung dalma
mengevaluasi kerja mental,
dimana tingginya intensitas

kerja mental dapat
dimanifestasikan oleh
penurunan variabilitas

denyut jantung
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Pengukuran Beban Kerja
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Pendekatan fisiologis
lainnya dapat pula
didasarkan atas perubahan
resistensi elektronik pada
permukaan kulit tangan,
pergelangan tangan, kaki
serta muka.
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Hal ini dikarenakan bahwa
peningkatan beban kerja
terkait dengan peningkatan
proses berkeringat.
Pendekatan ini  dapat
digunakan untuk mengukur
peningkatan  kecemasan
| serta  pekerjaan  yang
dianggap memberikan
stres.
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Beberapa teknik lainnya
mencakup perbedaan
diameter pupll mata,
perubahan  pola pada
oergerakan  mata, dan
jumlah kedipan mata per
satuan waktu, serta
perubahan pada pola
bicara seseorang.
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Metode terakhir dalam
mengevaluasi beban kerja
adalah Dbersifat subyektif,
dimana pekerja diminta
untuk memberikan
pendapatnya atas
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National and Space
Administration Task Load
- Index (NASA TLX) adalah
metode yang
menggunakan  kuesioner
yang terdiri dari enam
subskala (tuntutan mental,
| tuntutan  fisik, tuntutan
waktu, performa, upaya,
dan tingkat stres) untuk
menilai beban kerja mental
secara subjektif.

Berkarakter, Kompeten, Unggul untuk Berdaya Saing www.teknik.unik-kediri.ac.id



SUppOI’t by Program Bantuan Pengembangan dan Penyelenggaraan Pembelajaran Digital 2024

Pengukuran Beban Kerja

RISTEKDIKTI

Penjelasan dari setiap aspek dalam
kuesioner adalah :

- Mental demand : seberapa
besar pekerjaan ini membutuhkan
aktivitas mental dan perseptual
(contoh menghitung, mengingat,
dll).

- Physical demand : seberapa
banyak pekerjaan ini membutuhkan
aktivitas fisik (contoh mendorong,
mengangkat, dll).

- Temporal demand
seberapa besar tekanan waktu
pada pekerjaan Ini. Apakah
dilakukan dengan tergesa-gesa
atau sebaliknya
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Penjelasan dari setiap aspek dalam
kuesioner adalah :

- Effort : seberapa besar
tingkat usaha yang dibutuhkan
untuk memperoleh informasi yang
diinginkan.

- Performance : Tingkat
keberhasilan dalam pekerjaan.
Seberapa puas atas tingkat kinerja
yang telah dicapali.

- Frustation level : sebesapa
besar tingkat frustasi terkait
pekerjaan.
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NASA-TLX Scoring Worksheet 1 [ wwwTestScience.org

This worksheet computes both weighted and unweighted (Raw ) MNASA-TLK scares forindividual users and
the sample/group,. More information onthe purpose and administration of the instrument can be found

at:
Scoring Bxamples: =Py
Temporal Demand: How hurried or rushed was the pace of the task” Score
I o 1o 1% 20 25 30 35 40 43 S0 S5 60 65 YO0 ¥5  BO 8% 30 35 100 15
.+ rc + ¢« b b
Very - Very
Low High

Performance: How successful were you in accomplishing what vou were asked to do?

I o 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 e0 B35 7FO 7o 80 83 30 95 100 20

[N I S I I I N

Perfect Failure
**Round up for marks made hetween tick marks

www.testscience.org/wordpress/plan-a-test/plan-a-survey-test/nasa-tlx/
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Pengukuran Beban Kerja

NASA-TLX Scoring Worksheet

Paired-Choice (Weighting Scores)

Instructions: Enter "1" in the column corresponding to each of the repondent’'s choices,
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Performance
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Frustration
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Peformance

Frustration

Effort

Mental Demand

Temporal Demand

Frustration

Physical Demand

Peformance

=
(-

Mental Demand

Performance

=
—

Temporal Demand

Effort

Frustration

12

Physical Demand

Frustration

=
Lo

Mental Demand

=
=

Physical Demand

Performance

=
n

Temporal Demand

Effort

Resulting Weights

104

105

106

107

108

109

110

b | b | b | b | b | b
o o 2 o o 2 o 2 Pefarmance

|

|

b | b | b | b | b | b |
o o o o o o o o Frustration

|

|

o o o o o o o o | Effort
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NASA-TLX Scoring Worksheet Group Score Results

Raw Scores and Weighting (According to the TLX Scoring Manual)
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Instructions: Enter raw/unweighted rating scores in columns B - G, Weighted Raw/Unweighted
*Mote: Means forindividual scores treat "0" as valid rather than missing data, Overall |#D|“w’f|3|! Overall r #DIM/0!
B C D[ E F G Individual Scores Diagnostic Subscores Diagnostic Subscares
Weighted Raw/Unweighted |Mental Mental HDI1% 0]
@ @ Physical Physical #0110
- E = - £ = Temporal Temporal #0O1n/ 0!
st B ® E = B = ® E = 5 . . |Performance Perfarmance | #DI%/0!
- — (= " — (==
: £ 2 £ £ 5 % c & g € 5 8 & A |Effort Effort #DIV/0]
S = =z 2 & & & = 2 2 & 5 £ & o Frustration Frustration HDI%/0)
F F F F F F F
106 I I 0 0 0 0 #DIv/0! #O1%//0)
F F F F F F F F
107 I I I I I 0 &#DIv/0! #D1%/ 0!
F F F F F F F F
108 I I I I I 0 &#DIv/0! #D1%/ 0!
F F F F F F F
109 I I I I I 0 &DIv/0! #D1%/0!
F F F F F F F
Fl I I I I I 0 &DIv/0! #D1%/0!

www.testscience.org/wordpress/plan-a-test/plan-a-survey-test/nasa-tlx/
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Terimakasih

“Gangguan muskuloskeletal (MSDs)
merupakan  masalah  kesehatan  yang
signifikan di banyak tempat kerja. MSD dapat
menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,
dan kecacatan, serta dapat menyebabkan
hilangnya produktivitas dan peningkatan biaya

perawatan kesehatan.” -Silvi

Rushanti
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